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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas aplikasi Photomath terhadap prestasi belajar materi 

komposisi fungsi dibandingkan pembelajaran konvensional. Desain penelitian menggunakan 

two group pretest-posttest pada dua kelas XI di SMA Negeri 1 Jelimpo, yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen yang dipilih melalui Cluster Random Sampling. Hasil pretest menunjukkan 

kemampuan awal kedua kelompok setara. Setelah perlakuan, analisis posttest menggunakan uji 

Mann-Whitney U menunjukkan bahwa meskipun rata-rata nilai kelas eksperimen (21,21) lebih 

tinggi dari kelas kontrol (18,79), perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Artinya, 

tidak ditemukan perbedaan prestasi belajar yang berarti antara siswa yang menggunakan 

Photomath dengan yang tidak. Penelitian juga mencatat bahwa prestasi belajar pada tahun 

sebelumnya justru lebih tinggi, menandakan adanya faktor lain yang lebih berpengaruh. 

Kesimpulannya, Photomath lebih tepat diposisikan sebagai media bantu pembelajaran, bukan 

faktor utama peningkat prestasi. Disarankan penelitian selanjutnya melibatkan sampel lebih 

luas dan mengintegrasikan Photomath dengan model pembelajaran inovatif serta meneliti 

variabel lain seperti motivasi belajar. 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Photomath, Komposisi Fungsi, dan Mann Whitney U. 

 

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan membuktikan efektivitas aplikasi Photomath terhadap prestasi belajar 

materi komposisi fungsi dibandingkan pembelajaran konvensional. Desain penelitian 

menggunakan two group pretest-posttest pada dua kelas XI di SMA Negeri 1 Jelimpo, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dipilih melalui Cluster Random Sampling. Hasil 

pretest menunjukkan kemampuan awal kedua kelompok setara. Setelah perlakuan, analisis 

posttest menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa meskipun nilai rata-rata kelas 

eksperimen (21,21) lebih tinggi dari kelas kontrol (18,79), perbedaan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Artinya, tidak ditemukan perbedaan prestasi belajar yang berarti antara siswa 

yang menggunakan Photomath dengan yang tidak. Penelitian juga mencatat bahwa prestasi 

belajar pada tahun sebelumnya justru lebih tinggi, menandakan adanya faktor lain yang lebih 

berpengaruh. Kesimpulannya, Photomath lebih tepat diposisikan sebagai media bantu 

pembelajaran, bukan faktor utama peningkat prestasi. Disarankan sampel penelitian selanjutnya 

melibatkan lebih luas dan mengintegrasikan Photomath dengan model pembelajaran inovatif 

serta meneliti variabel lain seperti motivasi belajar. 

Keywords: Learning Achievement, Photomath, Functional Composition, and Mann Whitney 

U. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan sebuah disiplin ilmu universal yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan ekonomi (Wulandari & 

Yahfizam, 2024). Lebih dari sekadar kumpulan angka dan rumus, pembelajaran matematika 

pada hakikatnya bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 
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penalaran logis, analisis kritis, dan pemecahan masalah secara sistematis (Winni et al., 2024). 

Secara ideal, setiap siswa di jenjang pendidikan menengah diharapkan tidak hanya mampu 

menguasai konsep-konsep matematika, tetapi juga dapat mengapresiasi keindahan dan 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian prestasi belajar yang optimal dalam 

matematika menjadi sebuah indikator penting dari keberhasilan proses pendidikan, yang 

mencerminkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang telah diajarkan oleh guru 

(Agustina et al., 2023; Sebastian, 2022). 

Namun, dalam realitasnya, terdapat sebuah kesenjangan yang signifikan antara 

idealisme penguasaan matematika dengan kondisi yang terjadi di banyak ruang kelas. 

Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sulit, abstrak, dan 

menakutkan bagi sebagian besar siswa (Sitorus & Yahfizham, 2024). Persepsi negatif ini, 

ditambah dengan metode pengajaran yang terkadang kurang menarik dan inovatif, seringkali 

berujung pada rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Kesenjangan antara pentingnya materi dengan rendahnya minat siswa ini menjadi salah satu 

tantangan terbesar bagi para pendidik. Akibatnya, alih-alih mencapai penguasaan konsep yang 

mendalam, banyak siswa yang hanya belajar di permukaan atau bahkan mengalami kegagalan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kesenjangan pemahaman ini menjadi semakin akut ketika siswa dihadapkan pada 

materi-materi yang memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi, salah satunya adalah Komposisi 

Fungsi. Konsep ini, yang didefinisikan sebagai penggabungan dua fungsi atau lebih untuk 

membentuk sebuah fungsi baru, menuntut kemampuan analisis dan pemahaman prosedural 

yang kuat dari siswa (Indah & Kadarisma, 2023). Kesulitan yang umum terjadi tidak hanya 

terletak pada pemahaman masing-masing fungsi secara terpisah, tetapi lebih pada visualisasi 

dan pemahaman logika di balik proses penggabungannya. Siswa seringkali merasa bingung 

dalam menentukan urutan langkah penyelesaian, kesulitan dalam menerapkan metode 

substitusi, dan tidak familiar dengan notasi-notasi formal seperti f∘g(x), yang semuanya menjadi 

penghalang besar dalam mencapai pemahaman yang utuh. 

Permasalahan ini terkonfirmasi secara nyata di SMA Negeri 1 Jelimpo. Berdasarkan 

wawancara dengan guru matematika setempat, kesulitan dalam memahami materi Komposisi 

Fungsi merupakan sebuah fenomena yang berulang setiap tahunnya di kelas XI. Pengalaman 

pada tahun ajaran sebelumnya menunjukkan bahwa siswa secara konsisten menghadapi kendala 

dalam menentukan urutan fungsi dan menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang benar. 

Hal ini tercermin pada perolehan nilai rata-rata siswa yang hanya berada pada kategori sedang, 

yaitu 78,04 dan 75, yang mengindikasikan bahwa pemahaman mereka belum mencapai tingkat 

optimal. Lebih jauh lagi, proses pembelajaran untuk materi ini masih berjalan secara 

konvensional tanpa adanya dukungan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 

membantu memvisualisasikan konsep abstrak tersebut. 

Menghadapi tantangan ini, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menawarkan 

sebuah alternatif solusi yang menjanjikan. Salah satu inovasi teknologi yang relevan adalah 

aplikasi Photomath. Aplikasi cerdas ini dirancang untuk membantu siswa dalam memecahkan 

berbagai persoalan matematika dengan cara yang sangat intuitif: cukup dengan memindai soal 

menggunakan kamera ponsel (Muslimah et al., 2023; Wijayanti & Hasanudin, 2023). 

Keunggulan utama Photomath tidak hanya terletak pada kemampuannya memberikan jawaban 

akhir, tetapi pada fiturnya yang menyajikan langkah-langkah penyelesaian secara rinci dan 

sistematis. Fitur inilah yang memiliki potensi pedagogis yang sangat besar, karena dapat 

berfungsi sebagai tutor digital pribadi yang membantu siswa memahami alur berpikir dan logika 

di balik setiap penyelesaian soal, sehingga mendukung proses belajar mandiri. 
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Meskipun berbagai penelitian telah mengonfirmasi manfaat umum dari Photomath 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

secara luas (Hasibuan & Yahfizham, 2024; Cahyasari et al., 2024), masih terdapat sebuah celah 

yang signifikan dalam literatur ilmiah. Sejauh penelusuran yang dilakukan, belum ditemukan 

adanya penelitian yang secara spesifik dan terfokus mengkaji efektivitas penggunaan aplikasi 

Photomath terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada materi Komposisi Fungsi. Nilai 

kebaruan atau inovasi dari penelitian ini terletak pada upayanya untuk mengisi kekosongan 

tersebut. Penelitian ini akan secara khusus menguji apakah fitur visualisasi langkah-demi-

langkah dari Photomath mampu secara efektif menjembatani kesulitan siswa dalam memahami 

konsep abstrak dan prosedural dari Komposisi Fungsi. 

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai kesulitan siswa dalam memahami materi 

Komposisi Fungsi, adanya kesenjangan antara praktik pengajaran konvensional dengan 

kebutuhan siswa di SMA Negeri 1 Jelimpo, serta celah dalam penelitian sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini menjadi sangat jelas. Studi yang bertajuk “Efektivitas Aplikasi 

Photomath Berbasis Android terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Materi Komposisi Fungsi 

Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Jelimpo” ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan aplikasi Photomath terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis berupa rekomendasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang menerapkan 

desain kuasi-eksperimental dengan model two-group pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Photomath terhadap prestasi belajar mahasiswa 

pada materi komposisi fungsi. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 

2025/2026 di lingkungan Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Katolik Santo 

Agustinus Hippo. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terbagi ke dalam dua 

kelas. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling, di mana dua kelas dipilih secara acak untuk ditetapkan sebagai kelompok penelitian. 

Kelas A berfungsi sebagai kelompok kontrol dan Kelas B sebagai kelompok eksperimen, 

dengan masing-masing kelompok terdiri dari 33 orang mahasiswa. 

Prosedur pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian 

tes prestasi belajar pada dua waktu yang berbeda, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

intervensi. Instrumen yang digunakan adalah soal tes yang mengukur pemahaman mahasiswa 

terhadap materi komposisi fungsi. Pada tahap pretest, kedua kelompok mengerjakan soal secara 

mandiri tanpa menggunakan alat bantu. Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima 

perlakuan berupa proses pembelajaran yang didukung oleh aplikasi Photomath, sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah periode intervensi selesai, 

kedua kelompok kembali mengerjakan soal posttest dengan kondisi yang sama seperti saat 

pretest, yaitu secara mandiri dan tanpa bantuan alat apapun, untuk mengukur perubahan prestasi 

belajar yang terjadi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan perangkat 

lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) (Handayani et al., 2023). Proses analisis 

diawali dengan statistik deskriptif untuk menyajikan ringkasan data pretest dan posttest dari 

kedua kelompok. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dengan metode 

Shapiro-Wilk untuk memeriksa sebaran data (Dewi et al., 2024). Mengingat hasil uji 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilanjutkan 

dengan menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu Mann-Whitney U Test. Uji ini dipilih 
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karena kesesuaiannya untuk membandingkan perbedaan antara dua kelompok independen 

(kontrol dan eksperimen) tanpa memerlukan asumsi normalitas data, sehingga dapat secara 

valid menentukan ada atau tidaknya perbedaan prestasi belajar yang signifikan (Cantica et al., 

2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini di laksanakan untuk mengetahui efektivitas photomath dengan cara 

membandingkan prestasi belajar melalui hasil belajar matematika antara yang diajarkan dengan 

Pembelajaran Konvensional dengan Pembelajaran Berbasis Teknologi kelas XI yang berlokasi 

di SMA Negeri 1 Jelimpo pada tahun 2025, dengan mengambil populasi siswa kelas XI yang 

berjumlah 95 siswa. Sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI A 

sebagai siswa yang diajar dengan Pembelajaran Konvensional yang berjumlah 33 siswa dan 

siswa kelas XI B sebagai kelas yang di ajar dengan model Pmbelajaran Berbasis Teknologi 

yang berjumlah 33 siswa, jadi jumlah keseluruhan sampel pada penelitian ini yaitu 66 siswa. 

Data yang telah di peroleh peneliti pada penelitian ini melalui metode pretest dan 

posttest, yang di mana metode tersebut di gunakan oleh peneliti agar mengetahui hasil belajar 

siswa pada materi Komposisi Fungsi kelas XI SMA Negeri 1 Jelimpo. dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan dua soal uraian pada masing-masing tes mengenai materi komposisi fungsi 

yang sudah di validasi oleh dosen ahli matematika serta guru mata pelajaran matematika. Tes 

yang telah di berikan kepada siswa sebelum dan sesudah dari proses pembelajaran yang sudah 

di lakukan, yang di mana tujuannya untuk mencari tahu tingkat pemahaman terhadap materi 

yang di pelajari peserta didik. Hasil dari pretest akan di nyatakan baik jika terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berikut adalah data dari nilai pretest kelompok kontrol dan kelompopk eksperimen yang 

di hitung dengan penggunaan SPSS 21 yang di tampilkan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Nilai Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 
Berdasarkan dari tabel 1 yang di perlihatkan bahwa pada hasil pretest antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen terdapat hasil yang sama yaitu adalah 0. Karena data pretest 

bersifat seragam (tidak memiliki variasi), maka uji normalitas dan juga uji homogenitas tidak 

dapat di jalankan. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan awal dari kedua kelas 

adalah setara, sehingga analisis selanjutnya berfokus pada data posttest. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan pada uji normalitas terhadap data pretest, tidak dapat di lakukan pengujian 

di karenakan seluruh nilai pretest yang di peroleh dari kedua kelas adalah 0 (seragam). Data 

yang keseluruhannya sama menyebabkan varian = 0, sehingga uji normalitas tidak dapat di 

jalankan. Dari kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua 

kelompok adalah setara, sehingga analisis selanjutnya berfokus pada data posttest. Berikut 

adalah hasil dari perhitungan normalitas data dari posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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pada tabel 2 di bawah yang di mana uji normalitas di hitung menggunakan statistik uji Shapiro-

Wilk dan di hitung menggunakan bantuan SPSS 21. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Penelitian ini, pada hasil uji normalitas dari tabel 1 data postest menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. Karena data tidak memenuhi asumsi paramerik, maka tahap 

selanjutnya melakukan analisis menggunakan uji non parametrik. Pada uji non parametrik tidak 

mensyaratkan adanya homogenitas varians, sehingga uji homogenitas tidak di lakukan pada 

data posttest. 

Uji Mann-Whitney U 

Di gunakannya uji Mann-whitney U Test pada penelitian ini tujuannya untuk 

membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji ini juga di gunakan pada 

saat data tidak berkontribusi normal. Tujuan di gunakannya uji ini adalah untuk melihat apakah 

ada perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen. Berikut adalah hasil perhitungan data dari posttest kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen pada tabel 3 di bawah ini yang di hitung menggunakan SPSS 21. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U 

 
Berdasarkan dari tabel 3, besarnya signifikansi > 5% atau 0,05, yakni (0,890 > 0,05). 

Karena nilai signifikan > 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Maka keputusan uji nya 

adalah tidak ada perbedaan prestasi belajar pada materi komposisi fungsi antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen di SMA Negeri 1 Jelimpo. 

 

Pembahasan  

Analisis terhadap pembelajaran matematika di era modern seringkali menempatkan 

teknologi sebagai variabel kunci untuk peningkatan kualitas pendidikan, sebuah pandangan 

yang didukung oleh Tanjung et al. (2024) yang menyatakan teknologi sangat penting untuk 
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meningkatkan mutu tersebut. Penelitian ini berupaya menguji asumsi tersebut dengan 

membandingkan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis teknologi 

menggunakan photomath. Hasil sentral dari penelitian ini adalah tidak ditemukannya perbedaan 

prestasi belajar yang signifikan secara statistik pada materi komposisi fungsi antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen di SMAN 1 Jelimpo, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji 

Mann-Whitney U (p = 0,890). Temuan ini mengindikasikan bahwa adopsi teknologi, dalam hal 

ini photomath, tidak serta-merta menjamin keunggulan hasil belajar dibandingkan metode 

tradisional. Hal ini menantang pandangan umum dan menekankan bahwa efektivitas sebuah 

model pembelajaran bersifat kontekstual, bergantung pada materi dan kesesuaian 

implementasinya, sehingga eksperimen pedagogis tetap diperlukan (Lestari & Pahmi, 2024). 

Salah satu temuan prosedural yang signifikan dalam penelitian ini adalah hasil pretest 

yang seragam, di mana seluruh 66 siswa di kedua kelompok, baik kontrol maupun eksperimen, 

memperoleh nilai nol. Meskipun kondisi data yang seragam ini (varian = 0) secara teknis 

menghalangi pelaksanaan uji normalitas dan homogenitas untuk data pretest, temuan ini 

memiliki implikasi metodologis yang kuat. Nilai nol yang universal ini mengonfirmasi secara 

definitif bahwa kemampuan awal kedua kelompok adalah setara dan homogen. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi komposisi fungsi merupakan konsep yang benar-benar baru dan 

sama-sama menantang bagi seluruh siswa (Kusumasari et al., 2025; Muslimah et al., 2025). 

Kesetaraan absolut pada titik awal ini memperkuat validitas internal penelitian, memastikan 

bahwa perbedaan apapun yang mungkin muncul pada posttest dapat diatribusikan secara lebih 

murni pada perlakuan yang diberikan, bukan pada disparitas kemampuan awal yang tidak 

terdeteksi (Liliernawati et al., 2025). 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan memicu analisis kritis terhadap efektivitas 

intervensi pada kelompok eksperimen. Penggunaan photomath sebagai inti dari pembelajaran 

berbasis teknologi mungkin tidak berfungsi sebagai alat bantu belajar konseptual. Ada 

kemungkinan siswa memanfaatkan aplikasi tersebut sebatas sebagai mesin pencari jawaban 

instan, bukan sebagai media untuk memahami proses algoritmik atau struktur logis di balik 

komposisi fungsi. Jika photomath hanya digunakan untuk mendapatkan hasil akhir tanpa 

mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah langkah demi langkah, maka 

pembelajaran yang terjadi cenderung bersifat pasif dan dangkal. Hal ini tidak akan cukup untuk 

membangun pemahaman mendalam yang diperlukan untuk menjawab soal uraian pada posttest 

(Pirnando et al., 2025). Efektivitas alat teknologi sangat bergantung pada desain pedagogis yang 

menyertainya, yang harus mendorong keterlibatan kognitif aktif (Hamilaturroyya & Adibah, 

2025). 

Di sisi lain, fakta bahwa kelompok pembelajaran konvensional mampu mengimbangi 

prestasi kelompok teknologi juga merupakan temuan penting. Metode konvensional, yang 

seringkali melibatkan instruksi langsung dari guru, diskusi kelas terstruktur, dan latihan 

terbimbing, mungkin memberikan keuntungan tersendiri untuk materi abstrak seperti 

komposisi fungsi. Dalam model ini, guru dapat secara dinamis mendiagnosis miskonsepsi siswa 

dan memberikan umpan balik yang langsung dan spesifik (Aisyah & Rohmani, 2025). Interaksi 

manusiawi dan bimbingan adaptif ini mungkin merupakan faktor penyeimbang yang kuat 

terhadap keunggulan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi. Hasil yang setara ini 

menyiratkan bahwa pengajaran konvensional yang berkualitas tetap menjadi standar yang valid 

dan tangguh, terutama bila intervensi teknologi yang digunakan sebagai pembanding belum 

terintegrasi secara optimal untuk mendorong pembelajaran yang mendalam (Kusrianto et al., 

2025). 

Dari perspektif statistik, data posttest kedua kelompok yang tidak berdistribusi normal, 

sebagaimana terdeteksi oleh uji Shapiro-Wilk, memberikan wawasan tambahan. 
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Ketidaknormalan distribusi ini mengindikasikan bahwa skor siswa tidak mengelompok secara 

simetris di sekitar nilai rata-rata. Sebaliknya, skor tersebut kemungkinan besar miring, mungkin 

menunjukkan bahwa materi komposisi fungsi ini sulit dipahami, sehingga sebagian besar siswa 

mendapat nilai rendah, atau sebaliknya, materi tersebut mudah bagi sebagian kecil siswa yang 

berbakat. Penggunaan uji non-parametrik Mann-Whitney U sebagai respons terhadap 

kegagalan uji normalitas ini sudah merupakan langkah metodologis yang tepat (SANDY et al., 

2024). Keputusan ini memastikan bahwa perbandingan antara kedua kelompok didasarkan pada 

analisis peringkat yang tidak bergantung pada asumsi distribusi data, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang lebih valid secara statistik untuk data yang ada (Djafar et al., 2025). 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini perlu dipertimbangkan saat 

menginterpretasi hasil. Pertama, durasi intervensi relatif singkat, dilaksanakan dari 24 Juli 

hingga 30 Juli 2025, yang hanya mencakup tiga contact hours (3 JP x 40 menit). Jangka waktu 

ini mungkin tidak memadai bagi siswa di kelompok eksperimen untuk beradaptasi dan belajar 

menggunakan photomath sebagai alat pembelajaran konseptual, alih-alih sekadar alat pencari 

jawaban. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada satu materi spesifik, yaitu komposisi 

fungsi, dan dilakukan di satu lokasi, SMAN 1 Jelimpo. Oleh karena itu, temuan bahwa 

photomath tidak lebih unggul tidak dapat digeneralisasi ke semua materi matematika lain, yang 

mungkin lebih cocok untuk intervensi teknologi, atau ke konteks sekolah dengan budaya belajar 

dan dukungan teknologi yang berbeda (Widayanti et al., 2025). 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi seperti 

photomath dalam pembelajaran matematika tidak secara otomatis menghasilkan prestasi belajar 

yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. Implikasi utama bagi para pendidik adalah 

bahwa fokus tidak seharusnya hanya pada apakah teknologi digunakan, tetapi bagaimana 

teknologi tersebut diimplementasikan secara pedagogis untuk mendorong keterlibatan kognitif 

dan pemahaman konseptual. Meskipun dibatasi oleh durasi dan ruang lingkup yang sempit, 

studi ini memberikan bukti bahwa metode konvensional yang terstruktur tetap relevan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas photomath dalam jangka 

waktu yang lebih panjang, pada berbagai materi matematika, dan yang paling penting, menguji 

strategi instruksional spesifik yang dapat memaksimalkan potensi aplikasi tersebut sebagai alat 

bantu belajar yang sesungguhnya. 

 

KESIMPULAN 

Hasil sentral penelitian ini adalah tidak ditemukannya perbedaan prestasi belajar yang 

signifikan secara statistik (p = 0,890) antara kelompok konvensional dan kelompok eksperimen 

yang menggunakan Photomath di SMAN 1 Jelimpo. Temuan ini menantang asumsi bahwa 

adopsi teknologi serta-merta menjamin keunggulan, menegaskan bahwa efektivitas 

pembelajaran bersifat kontekstual. Analisis kritis mengindikasikan bahwa siswa kemungkinan 

besar menggunakan Photomath hanya sebagai mesin pencari jawaban instan, bukan sebagai 

media untuk memahami proses algoritmik secara mendalam, sehingga pembelajaran yang 

terjadi bersifat pasif. Di sisi lain, kelompok konvensional terbukti mampu mengimbangi, 

menunjukkan bahwa bimbingan adaptif dan interaksi manusiawi dari guru dalam menjelaskan 

materi abstrak seperti komposisi fungsi tetap menjadi faktor penyeimbang yang kuat dan 

relevan. 

Validitas internal penelitian ini diperkuat oleh temuan prosedural di mana seluruh 66 

siswa memperoleh nilai nol pada pretest, mengonfirmasi kesetaraan absolut kemampuan awal 

kedua kelompok. Namun, interpretasi hasil dibatasi oleh durasi intervensi yang sangat singkat, 

yang kemungkinan tidak memadai bagi siswa untuk beradaptasi menggunakan Photomath 

sebagai alat pembelajaran konseptual, bukan sekadar pencari jawaban. Selain itu, fokus pada 
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satu materi spesifik di satu sekolah membatasi generalisasi. Implikasi utama bagi pendidik 

adalah bahwa integrasi teknologi tidak otomatis menjamin hasil. Fokus harus bergeser dari 

'apakah' teknologi digunakan, menjadi 'bagaimana' teknologi diimplementasikan secara 

pedagogis untuk mendorong keterlibatan kognitif. Penelitian selanjutnya disarankan 

mengeksplorasi intervensi jangka panjang pada materi lain. 
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